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ABSTRAK 

PERAN LEMBAGA ADAT DALAM DALAM MENYELESAIKAN STATUS 

KEPEMILIKAN RUMAH ADAT DITINJAU DARI HUKUM ADAT DI 

DESA JOPU KECAMATAN WOLOWARU KABUPATEN ENDE, OLEH 

EGIDIUS DOLE WERO, NIM 2020110635 

Undang-Undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun sebagai Konstitusi /Dasar 

Negara bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia, hasil amandemem keempat, 

secara tegas mengakui dan menghormati eksitensi masyarakat hukum adat beserta 

hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan di 

masyarakat yang peraturannya telah diatur dengan Undang-Undang (pasal 18B ayat 

(2) Juncto pasal 28I ayat (3) UUD 1945). Lembaga adat dibentuk oleh masyarakat 

adat setempat baik sengaja di bentuk maupum secara wajar telah tumbuh dan 

berkembang didalam sejarah masyarakat atau dalam suatu masyarakat hukum adat 

tersebut serta berhak dan berwenang untuk mengatur, mengurus, dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan yang berkaitan dengan adat 

istiadat dan hukum adat yang berlaku.  Di Kabupaten Ende terdapat begitu banyak 

rumah adat, suku Ende Lio khususnya di Desa Jopu, Kecamatan Wolowaru, yang 

dimana status kepemilikan rumah adatnya banyak diketahui dan diakui oleh 

masyarakat setempat. Tetapi rumah adat tersebut masih diperebutkan oleh kedua 

belah pihak atau suku, yang dimana pihak-pihak tersebut yaitu pihak yang dimana 

merupakan keturunandari Kopo Banga itu sendiri dengan pihak yang merupakan 

salah satu Bhisu Bhoa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat 

empiris, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan yuridis sosiologis, serta Pengumpulan data sekunder dilaksanakan 

dengan mencari bahan-bahan kepustakaan seperti Teori Hukum Adat dan Lokasi 

penelitian dilakukan di rumah adat, kantor Desa Jopu, Kecamatan Wolowaru, 

Kabupaten Ende. Sedangkan pengumpulan datanya menggunakan Wawancara 

(interview), yaitu wawancara langsung dengan tetua adat, masyarakat adat setempat 

(orang tua) yang mengetahui tentang adat di Desa Jopu, Pengamatan (observasi) 

dengan mengupulkan informasi adat di Desa Jopu Kecamatan Wolowaru 

Kabupaten Ende, dan Pengumpulan data sekunder dilaksanakan dengan mencari 

bahan-bahan kepustakaan seperti Teori Hukum Adat. Dalam menyelesaikan 

sengketa kepemilikan rumah adat di Desa Jopu Adapun penghabat dalam 

penyelesaian sengketa kepemilikan rumah adat ini, Tindak lanjutan masalah 

tersebut diakhiri dengan hukum adat yang digunakan sebagai patokan atau ukuran 

dalam budaya setempat, atau suatu perkara yang dalam penyelesaian sengketa 

status kepemilikan rumah adat, yang bisa langsung diselesaikan. 

 

kata kunci: Lembaga Adat, Status Kepemilikan Rumah Adat, Hukum Adat 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF TRADITIONAL INSTITUTIONS IN RESOLVING THE 

OWNERSHIP STATUS OF TRADITIONAL HOUSES REVIEWED FROM 

TRADITIONAL LAW IN JOPU VILLAGE, WOLOWARU DISTRICT, 

ENDE REGENCY, BY EGIDIUS DOLE WERO, NIM 2020110635 

The Constitution of the Republic of Indonesia as the Constitution/State Foundation 

for the Unitary State of the Republic of Indonesia, the result of the fourth 

amendment, expressly recognizes and respects the existence of customary law 

communities and their traditional rights as long as they are still alive and in 

accordance with developments in the society whose regulations have been 

regulated. with the Law (article 18B paragraph (2) Juncto article 28I paragraph (3) 

of the 1945 Constitution). Customary institutions are formed by local customary 

communities, either intentionally or naturally, have grown and developed in the 

history of the community or within a customary law community and have the right 

and authority to regulate, manage and resolve various life problems related to 

customs and customary law. applicable.  In Ende Regency there are many 

traditional houses, especially in the Ende Lio tribe in Jopu Village, Wolowaru 

District, where the ownership status of their traditional houses is widely known and 

recognized by the local community. However, the traditional house is still being 

fought over by both parties or tribes, where the parties are the parties who are 

descendants of Kopo Banga itself and the party who is one Bhisu Bhoa. This 

research is an empirical type of research. The approach used in this research is 

sociological juridical, and secondary data collection was carried out by searching 

for library materials such as Traditional Law Theory and the research location was 

carried out at traditional houses, Jopu Village offices, Wolowaru District. , Ende 

Regency. Meanwhile, data collection uses interviews, namely direct interviews 

with traditional elders, local indigenous people (parents) who know about customs 

in Jopu Village, observations by collecting traditional information in Jopu Village, 

Wolowaru District, Ende Regency, and data collection. Secondary research is 

carried out by searching for library materials such as Customary Law Theory. In 

resolving the dispute over ownership of a traditional house in Jopu Village. As for 

resolving the dispute over ownership of a traditional house, the follow-up to the 

problem ends with customary law which is used as a benchmark or measure in local 

culture, or a case in resolving a dispute over the status of ownership of a traditional 

house, which can be resolved immediately, 

 

Keywords: Traditional Institutions, Traditional House Ownership Status, 

Customary Law 
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